
Aulia Iswi

(3611100036)

Pembimbing: Dr.Ir. Eko Budi Santoso, Lic.Rer.Reg

Arahan Perwilayahan
Komoditas Unggulan Tanaman Pangan

Berdasarkan Kesesuaian Lahan
Kabupaten Tuban



Pengembangan

wilayah yang ideal

melibatkan adanya

interaksi sumber

daya yang sinergis

Pertumbuhan

ekonomi dan

kesejahteraan sosial

Latar Belakang

Pengembangan

sektor unggulan

Pengembangan

komoditas unggulan

Persyaratan tumbuh/ 

hidup tanaman
Sektor

pertanian

Tanaman musiman

yang dipengaruhi oleh

kondisi fisik

wilayahnya

Permasalahan

ketidaksesuaian

lahan



KACANG TANAH



PADI



Pengembangan

wilayah yang ideal

melibatkan adanya

interaksi sumber

daya yang sinergis

Latar Belakang

Permasalahan

ketidaksesuaian

lahan

Penurunan produksi

tanaman pangan

Penurunan suplai

tanaman pangan

untuk Provinsi Jawa

Timur

Pengembangan

komoditas

unggulan Pendekatan

perwilayahan

Mencapai

produktivitas

yang optimal

Perwilayahan

komoditas tanaman

pangan



Tujuan, Sasaran, Ruang Lingkup, & Manfaat

Merumuskan arahan perwilayahan komoditas unggulan tanaman pangan sesuai

dengan kesesuaian lahan di Kabupaten Tuban
TUJUAN:

SASARAN:

MANFAAT:

RUANG

LINGKUP:

1. Mengidentifikasi komoditas unggulan

2. Menganalisis kesesuaian lahan komoditas

3. Menyusun arahan perwilayahan komoditas unggulan

Komoditas pertanian tanaman pangan unggulan dilihat dari daya saing dan

pertumbuhan komoditas.

Kesesuaian lahan dilihat dari kesesuaian aktual dan potensial

Manfaat teoritis memberikan masukan studi. Manfaat praktis menjadi masukan bagi

Pemerintah Kabupaten Tuban untuk melakukan pengembangan kewilayahan dengan

sumber daya yang ada.





KOMODITAS UNGGULAN

Komoditas yang memiliki kondisi strategis dilihat

dari faktor teknis (kondisi tanah dan iklim),

sosial, ekonomi, dan kelembagaan.

Kajian Pustaka

Komoditas dilihat dari sisi penawaran (supply):

komoditas unggulan yang memiliki locational

advantages lebih besar

Indikator daya saing (keunggulan dibanding

wilayah lain) dan pertumbuhan komoditas

Variabel: kontribusi perekonomian, daya saing,

pertumbuhan, dan kemajuan (progresivitas)

KESESUAIAN LAHAN

Kesesuaian lahan dibagi menjadi kesesuaian

lahan aktual dan potensial (Rayes, 2007)

Kesesuaian lahan untuk pertanian merupakan

lahan yang sesuai digunakan untuk tumbuh

tanaman sesuai dengan sifat fisik lingkungan

Tingkat kesesuaian lahan dibagi menjadi tingkat

kesesuaian lahan pada tingkat ordo, kelas, sub 

kelas, dan satuan

S1: sangat sesuai

S2: cukup sesuai

S3: kurang sesuai

N1: pembatas yang lebih berat, tapi masih

mungkin untuk diatasi

N2: pembatas yang sangat berat, sehingga tidak

mungkin digunakan bagi suatu penggunaan

yang lestari



Padi

Jagung

Ubi Jalar

Ubi Kayu

Kacang
Tanah

Kedelai

Kacang
Hijau

Suhu yang berpengaruh

Curah hujan bulanan

Banyaknya uap air

Kemampuan tanah untuk mematuskan air hujan

Partikel tanah

Kedalaman yang mampu ditembus akar

Derajat keasaman tanah

Kelerengan yang sesuai tanaman pangan

Kecenderungan banjir

Kepekaan tanah terhadap erosi



Perbaikan Karakteristik

Lahan



Peningkatan produktivitas pertanian dapat

dilakukan melalui beberapa upaya berikut

(Soetrisno, 2002)

Intensifikasi
pertanian

Ekstensifikasi
pertanian

Diversifikasi
pertanian

Mekanisasi
pertanian

Rehabilitasi
pertanian

Peningkatan Produktivitas

Tanaman



PERWILAYAHAN DALAM PERTANIAN

Upaya untuk mencapai produktifitas hasil

pertanian yang lebih baik dengan

memperhatikan karakteristik wilayah yang

ada

Produktivitas lahan yang maksimal

Perwilayahan komoditas membatasi upaya

pengembangan suatu komoditas pertanian

pada lokasi yang memenuhi persyaratan

Komoditas harus dikembangkan pada lahan
yang paling sesuai agar produktifitas lahan

yang diusahakan mencapai optimal, sehingga
mempunyai keunggulan komparatif dan

kompetitif di dalam pemasaran.

Mengatasi penggunaan lahan yang kurang
atau tidak produktif menuju penggunaan

lahan dengan komoditas unggulan yang lebih
produktif. 

Pendekatan kewilayahan akan mampu
mewujudkan efisiensi dan efektifitas fungsi

perencanaan pembangunan daerah



Metode Penelitian

PENDEKATAN PENELITIAN
Positivisme
Mengetahui hubungan sebab akibat secara teramati dan

terukur

JENIS PENELITIAN
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang

menggambarkan dan menginterpretasi (eksplorasi dan

klarifikasi) adanya hubungan dari obyek sesuai dengan

kondisi nyata. Kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang

sistematis (dilakukan melalui perhitungan matematis)

TAHAPAN ANALISIS DATA 1. Analisis Location Quotient dan Analisis Shift Share



TAHAPAN ANALISIS DATA

2. Analisis Kesesuaian Lahan

Metode Penelitian

Kesesuaian untuk padi

Kesesuaian untuk jagung

Kesesuaian untuk ubi kayu

Kesesuaian untuk ubi jalar

Kesesuaian untuk kedelai

Kesesuaian untuk kacang tanah

Kesesuaian untuk kacang hijau

Penggunaan

lahan aktual

LP2B

Kesesuaian

lahan

aktual

Menumpangsusunkan (overlay) beberapa

data spasial (peta tematik) untuk

menghasilkan unit pemetaan baru yang akan

digunakan sebagai unit analisis

Rencana

pola ruang

Kesesuaian

lahan

potensial



TAHAPAN ANALISIS DATA

Metode Penelitian

1. Analisis Location Quotient dan

Analisis Shift Share

Komoditas 
Andalan

Komoditas
Unggulan

Komoditas 
Tertinggal

Komoditas 
Potensial

PB

LQ



3. Merumuskan Arahan Perwilayahan

Komoditas unggulan disesuaikan dengan hasil kesesuaian

lahan

Jenis perbaikan karakteristik lahan untuk mencapai

kesesuaian lahan potensial

Kesesuaian
lahan aktual

Kesesuaian
lahan potensial

Arahan perwilayahan komoditas unggulan tiap kecamatan

Metode Penelitian



Gambaran Umum



Gambaran Umum

Tegalan/ ladang banyak terdapat di

kecamatan pada bagian utara Kabupaten

Tuban. Luasan lahan pertanian di

Kabupaten Tuban 208.243 ha pada Tahun

2013.

Luas lahan pertanian terbesar digunakan

untuk pertanian jagung seluas 83.473 ha.

Kawasan yang diperuntukan untuk

pertanian tanaman pangan berkelanjutan

seluas total kurang lebih 23.000 ha:

 Lahan pertanian pangan

berkelanjutan dengan irigasi seluas

kurang lebih 17.832,45 hektar. 

 Lahan pertanian pangan

berkelanjutan non irigasi seluas

kurang lebih 5.167,55 hektar.

 Sawah beririgasi teknis harus dipertahankan

luasannya

 Perubahan fungsi sawah diijinkan kawasan

perkotaan dengan perubahan maksimum 50%

 Pada kawasan perdesaan alih fungsi dengan

besaran perubahan maksimum 20%

 Pada sawah beririgasi teknis yang  telah

ditetapkan sebagai lahan pertanian tanaman

pangan berkelanjutan maka tidak boleh dilakukan

alih fungsi

 Kawasan pertanian meningkatkan produktifitas

tanaman pangan dengan mengembangkan

kawasan cooperative  farming dan holtikultura

dengan mengembangkan kawasan good 
agriculture practices

 Menambah perluasan lahan pertanian

berkelanjutan pada bagian Selatan Kabupaten

Tuban



KELERENGAN



TEKSTUR TANAH



KEDALAMAN EFEKTIF TANAH



ANCAMAN EROSI



ANCAMAN BANJIR



MORFOLOGI WILAYAH



JENIS TANAH



TOPOGRAFI WILAYAH



KELEMBABAN

Kelembaban relatif di Kabupaten Tuban rata-rata adalah 86%. Nilai
kelembaban minimum berkisar antara 70% dan maksimum berkisar
97% (BPDB Kabupaten Tuban, 2015).

pH tanah di Kabupaten Tuban berkisar antara 4,0-8,5. Dengan kondisi pH tanah
yang tergolong baik untuk pertanian, maka dengan pH tersebut sudah sesuai
dengan kriteria pada masing-masing komoditas

pH (Potential of Hydrogen)

Curah Hujan



Suhu Udara

Suhu = 26,3o C – ( 0,01 x elevasi x 0,6o C )



(Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum

Nomor 20 Tahun 2007)



ANALISIS KOMODITAS UNGGULAN

ANALISIS SHIFT SHARE (SS)



S1

Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk penggunaan secara lestari atau
hanya mempunyai pembatas tidak berarti dan tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi serta tidak menyebabkan kenaian masukan yang diberikan pada umumnya.

S2

Lahan mempunyai pembatas agak berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan
yang harus dilakukan.

S3

Lahan pembatas yang sangat berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 
harus dilakukan.

N

Lahan mempunyai pembatas yang lebih berat, tapi masih mungkin untuk diatasi, hanya
tidak dapat diperbaiki dengan tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang 
rasional.

ANALISIS KESESUAIAN LAHAN

PEMBOBOTAN KRITERIA



Reclass toolset berfungsi untuk

mengkategorikan data sesuai dengan kriteria

yang digunakan.

Variabel yang akan di reclassify adalah varibel

curah hujan, kedalaman efektif tanah, dan

kelerengan karena mempunyai rentang yang

berbeda pada kriteria komoditas

RECLASSIFY KRITERIA



OVERLAY KOMODITAS



KESESUAIAN LAHAN PADI



KESESUAIAN LAHAN JAGUNG



KESESUAIAN LAHAN UBI KAYU



KESESUAIAN LAHAN UBI JALAR



KESESUAIAN LAHAN KACANG TANAH



KESESUAIAN LAHAN KEDELAI



KESESUAIAN LAHAN KACANG HIJAU



HASIL KESESUAIAN KOMODITAS



Kesesuaian lahan aktual merupakan kesesuaian lahan pada saat tidak

dilakukan perbaikan lahan (masa sekarang)KESESUAIAN LAHAN AKTUAL

Kesesuaian Lahan

Landuse
Landuse

Kesesuaian

Lahan



KESESUAIAN LAHAN POTENSIAL

KESESUAIAN LAHAN POTENSIAL



II

komoditas 
unggul, 

tidak sesuai 

I

sesuai 
tanaman 
pangan

IV

tidak sesuai 
tanaman 
pangan

III

lahan sesuai, 
komoditas 

tidak unggul

Komoditas
Unggulan

Kesesuaian
Lahan

ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN



Parengan, 
Kenduruan, 

Jatirogo, 
Widang, 

Kerek

Bancar, Soko, 
Rengel, 
Palang, 

Semanding, 
Tambakboyo

Bangilan, 
Senori, 

Singgahan, 
Grabagan, 

Jenu

Tuban, 
Plumpang, 
Merakurak, 
Montong



•Soko, Rengel, Kerek, Jatirogo, 
Tuban, Montong, Merakurak

padi

•Widang, PlumpangJagung

•Palang, Semanding, 
Tambakboyo

Kacang Tanah

•KenduruanKedelai

•ParenganKacang Hijau

• `Bancar
Padi dan 

Kacang Tanah

PEMILIHAN KOMODITAS UTAMA



ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN

PERBAIKAN KARAKTERISTIK LAHAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS TANAMAN

Kecamatan Bancar, Kerek, Widang, Parengan, 
Kenduruan, Tuban, Montong, Merakurak, 
dan Plumpang sudah memiliki kesesuaian
lahan yang sesuai

Kecamatan Bancar, Kerek, Widang,
Parengan, Kenduruan, Tuban, Montong,
Merakurak, dan Plumpang perlu
meningkatkan produktivitas pertanian
melalui:

Intensifikasi
pertanian

Ekstensifikasi
pertanian

Diversifikasi
pertanian

Mekanisasi
pertanian

Rehabilitasi
pertanian



ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN



Komoditas Unggulan

• Padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, dan kacang tanah

• Berada pada 11 kecamatan

• Analisis Location Quotient
(LQ) dan Analisis Shift Share

Kesesuaian Lahan

• Nilai S1: padi, jagung, dan
kacang hijau

• Nilai S2: kacang tanah dan
kedelai

• Tidak sesuai: Kecamatan
Senori, Singgahan, Grabagan, 
Jenu, dan Bangilan

• Analisis Overlay

Arahan Perwilayahan

• Perbaikan berupa perbaikan
saluran irigasi dan drainase

• Kecamatan Rengel, Widang, 
dan Soko diarahkan untuk
perbaikan sistem drainase
dan pembuatan tanggul
penahan banjir

• Kecamatan Bancar diarahkan
untuk melakukan penanaman
dengan pola tumpangsari, 
karena memiliki 2 (dua) 
komoditas yang layak
dikembangkan

KESIMPULAN & SARAN



Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kesesuaian lahan dengan
memperhitungkan sifat-sifat tanah yang mudah berubah (sifat kimia
tanah)

Pada penelitian ini belum memasukkan preferensi masyarakat (petani) 
untuk memilih komoditas unggulan yang sesuai untuk ditanam, 
sehingga perlu adanya penelitian terkait arahan perwilayahan
komoditas tanaman pangan unggulan dengan memasukkan preferensi
dari stakeholder.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan terhadap Pemerintah
Kabupaten Tuban untuk melakukan pengembangan pertanian secara
kewilayahan, sehingga sektor pertanian sebagai sektor utama di 
Kabupaten Tuban dapat dipertahankan.


